
Kumpulan Hadits Tentang Haji &
Umrah (Bagian 37): Pahala Haji bagi
Wanita yang Taat kepada Suami
Dalam Islam, peran seorang istri sangatlah mulia dan memiliki kedudukan tinggi,
terutama jika ia menjalankan kewajiban rumah tangganya dengan ikhlas dan taat
kepada suaminya yang shalih. Bahkan dalam beberapa hadits disebutkan bahwa
ketaatan seorang istri kepada suaminya dapat mendatangkan pahala yang setara
dengan Haji, Umrah, bahkan jihad sekalipun. Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak
mengabaikan wanita dalam hal memperoleh keutamaan ibadah, meskipun secara fisik
mereka mungkin tidak selalu bisa berangkat Haji. Artikel ini akan mengupas hadits,
kisah, hikmah, dan panduan praktis terkait pahala besar yang dijanjikan bagi istri yang
taat.

1. Hadits Tentang Keutamaan Ketaatan Istri yang Setara dengan Pahala Haji
Salah satu hadits yang sangat masyhur dan sering dijadikan rujukan adalah sabda
Rasulullah صلى الله عليه وسلم :
“Apabila seorang wanita melaksanakan shalat lima waktu, berpuasa pada bulan
Ramadhan, menjaga kehormatannya, dan taat kepada suaminya, maka dikatakan
kepadanya: ‘Masuklah ke dalam Surga dari pintu mana saja yang kamu kehendaki.’”
(HR. Ahmad dan Ibnu Hibban)
Selain itu, dalam riwayat lain, disebutkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pernah bersabda
kepada para wanita:
“Jihad kalian adalah Haji.”
(HR. Bukhari)
Hadits ini menunjukkan bahwa meskipun wanita tidak diwajibkan berperang, mereka
tetap diberi peluang pahala setara jihad atau Haji, terutama melalui peran mereka
dalam rumah tangga, termasuk ketaatan kepada suami.
Ketaatan bukan sekadar kepatuhan buta, tetapi bagian dari ibadah dan penghambaan
kepada Allah dengan cara memenuhi peran masing-masing dalam rumah tangga.
Ketika istri melakukannya dengan penuh kesabaran dan keikhlasan, maka pahala luar
biasa dijanjikan baginya.

2. Kisah Para Istri Sahabat yang Meraih Pahala Besar Melalui Ketaatan
Di antara contoh terbaik adalah Ummu Sulaim, seorang wanita shalihah yang sangat
taat kepada suaminya, Abu Talhah. Ia dikenal tidak hanya cerdas dan sabar, tetapi
juga patuh kepada suami dalam berbagai kondisi. Ketika putra mereka meninggal,
Ummu Sulaim tetap menjaga sikap tenang, menyambut suaminya dengan baik, dan



baru menyampaikan kabar duka setelah memastikan suaminya dalam kondisi tenang.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sampai mendoakan keberkahan untuk keturunan mereka karena sikap
penuh hikmah dan ketaatannya.
Kisah lain datang dari Ummu Salamah, salah satu istri Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Ia selalu
mendampingi Nabi dalam perjalanan dakwah dan peperangan, dengan sikap yang
penuh pengertian dan hormat. Keharmonisan rumah tangga mereka menjadi cerminan
bagaimana ketaatan istri membawa keberkahan dalam kehidupan dunia dan akhirat.
Para istri sahabat lainnya seperti Asma’ binti Abu Bakar juga memberi teladan. Ia
membantu suaminya, Az-Zubair, dalam mengurus keperluan rumah meskipun berada
dalam kesulitan, tanpa mengeluh. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pun mengakui keutamaannya dalam
sabar dan taat.

3. Hikmah Menjaga Ketaatan sebagai Ibadah Setara Haji
Ketaatan dalam rumah tangga bukanlah bentuk penindasan, melainkan salah satu
bentuk ibadah yang mengandung banyak hikmah. Di antaranya:
Pertama, Allah menjadikan rumah tangga sebagai ladang amal. Ketaatan istri kepada
suami adalah bagian dari pengabdian kepada Allah, bukan kepada makhluk semata.
Kedua, ketenangan rumah tangga hanya dapat tercapai jika kedua pihak menjalankan
perannya dengan baik. Ketaatan istri, jika dilakukan dengan tulus, menciptakan
suasana yang harmonis dan jauh dari konflik.
Ketiga, istri yang taat akan menjadi teladan bagi anak-anaknya dan generasi
berikutnya, bahwa keharmonisan bukan dibangun dari saling menang, melainkan
saling mengerti dan menunaikan hak masing-masing.
Keempat, pahala yang dijanjikan oleh Allah adalah bentuk penghargaan bagi wanita
yang tetap menjalankan perannya meskipun tidak bisa berjihad atau berhaji setiap
tahun. Allah Maha Adil dan Maha Pemurah.

4. Doa untuk Keharmonisan Rumah Tangga dan Kebaikan Pasangan
Doa adalah bagian tak terpisahkan dari upaya membina rumah tangga. Seorang istri
yang ingin terus meraih pahala melalui ketaatan, bisa mengamalkan doa-doa berikut:
“Rabbanaa hab lanaa min azwaajinaa wa dzurriyyatina qurrata a’yun waj‘alnaa lil
muttaqiena imaamaa.”
(Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan-pasangan dan keturunan kami
sebagai penyejuk mata kami, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang
bertakwa.)
(QS. Al-Furqan: 74)
Doa lainnya:
“Allahumma aslihli zawji wa aslihlii, waj‘alna min ahlil mawaddah war rahmah.”
(Ya Allah, perbaikilah suamiku dan perbaikilah diriku, serta jadikan kami termasuk
orang-orang yang saling mencintai dan penuh rahmat.)
Dengan doa yang ikhlas, seorang istri bisa menjaga hubungan rumah tangganya tetap
berada dalam naungan ridha Allah dan mendapatkan pahala yang besar.



5. Adab Istri dalam Menunaikan Haji Bersama Suami
Saat menunaikan ibadah Haji, peran istri menjadi sangat penting dalam menjaga
kekhusyukan dan kerja sama. Berikut beberapa adab yang perlu diperhatikan:
1. Taat dan tidak membantah suami dalam hal-hal mubah dan syar’i. Hal ini untuk
menjaga keharmonisan selama ibadah.
2. Bersikap sabar ketika menghadapi kesulitan dalam perjalanan. Haji adalah ibadah
fisik dan spiritual, sehingga kesabaran menjadi kunci utama.
3. Membantu suami dalam berbagai keperluan kecil seperti mempersiapkan
perbekalan, atau menjaga waktu ibadah bersama.
4. Menjaga aurat dan sopan santun, tidak mudah tersinggung atau berkeluh kesah di
hadapan umum.
5. Saling mengingatkan dalam kebaikan, saling menasihati dengan lembut dan penuh
cinta.
Dengan adab yang baik selama Haji, seorang istri tidak hanya mendapat pahala Haji,
tetapi juga memperkuat ikatan rumah tangga dan mendapatkan pahala tambahan dari
ketaatannya.

6. Tips Menjaga Niat Ikhlas dalam Ketaatan Rumah Tangga yang Bernilai Ibadah
Ikhlas adalah ruh dari segala ibadah, termasuk dalam menjalankan peran sebagai istri
yang taat. Berikut beberapa tips agar tetap menjaga keikhlasan:
1. Perbarui niat setiap hari. Katakan dalam hati bahwa semua ini dilakukan untuk
meraih ridha Allah.
2. Hindari perasaan ingin dipuji atau merasa lebih mulia dari istri lain. Allah menilai
dari hati, bukan dari pujian manusia.
3. Luangkan waktu untuk evaluasi diri dan perbanyak istighfar. Bisa jadi ada
ketidakikhlasan yang tidak disadari.
4. Bangun komunikasi spiritual bersama suami, seperti berdoa bersama atau
membaca Al-Qur’an. Ini akan menguatkan ruhani keduanya.
5. Jadikan rumah tangga sebagai jalan menuju Surga, bukan sekadar tempat tinggal.
Setiap tindakan baik di rumah, jika diniatkan karena Allah, menjadi pahala yang besar.

Penutup
Menjadi istri yang taat bukanlah peran yang kecil. Dalam pandangan Islam, seorang
istri yang menjalankan tugasnya dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab, bahkan
bisa mendapatkan pahala seperti orang yang berhaji. Ini adalah bentuk keadilan dan
kemuliaan dari syariat Islam terhadap wanita. Semoga setiap istri muslimah mampu
meraih derajat mulia ini dengan niat yang lurus dan semangat ibadah yang tinggi, baik
di dalam rumah maupun dalam perjalanan Haji.
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